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Abstract. This study aims to analyze the effect of using digital geoboard on the learning outcomes of fourth-grade elementary
school students regarding the area and perimeter of a square. A quantitative approach was used, employing a one-
group pretest -posttest experimental design involving 30 fourth-grade students at Ali SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo.
The instruments consisted of objective tests that had been validated for validity and reliability, which were then
administered as pretest and posttest. The analysis in this study utilized the Shapiro-Wilk normality test and the paired-
sample t-test using SPSS 25. The results showed an increase in the mean score from 54 before the treatment to 66
after the treatment. This indicates an improvement in student learning outcomes. Based on the significance value of
the paired t-test of 0.000 < 0.05, it can be concluded that there is a significant difference between the pre- and post-
treatment scores.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media geoboard digital terhadap hasil belajar
siswa kelas IV SD pada materi luas dan keliling persegi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan
metode eksperimen desain one group pretest - posttest yang melibatkan 30 siswa kelas IV Ali SD Muhammadiyah 1
Sidoarjo. Instrumen berupa tes objektif yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian diberikan sebagai
pretest dan posttest. Analisis dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji paired sample
t-test dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata sebelum perlakuan
54 dan nilai rata-rata sesudah perlakuan 66. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan terhadap hasil belajar
siswa. Berdasarkan nilai signifikansi uji paired t-test sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan.

Kata Kunci - Geoboard Digital, Hasil Belajar, Luas dan Keliling Pesegi

I. PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Hasil belajar tidak hanya ditunjukkan melalui perolehan nilai, tetapi juga mencerminkan perubahan
kemampuan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, terutama dalam aspek pemahaman konsep dan
penyelesaian masalah [1]. Dengan demikian, hasil belajar menjadi tolok ukur sejauh mana siswa mampu menguasai
materi yang telah diajarkan.

Dalam pembelajaran matematika, hasil belajar berkaitan erat dengan capaian pembelajaran yang harus
dicapai oleh siswa. Capaian pembelajaran tersebut diharapkan dapat menghitung dan memahami konsep secara
mendalam [2]. Pada materi luas dan keliling persegi, siswa bukan hanya diminta menghafal rumus, tetapi juga
memahami konsep secara mendalam dan mampu menerapkannya dalam berbagai konteks serta mengaplikasikannya
dalam penyelesaian soal.

Namun, pada kenyataannya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika masih tergolong rendah,
terutama pada materi yang bersifat abstrak [3]. Hal ini disebabkan karena siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep luas dan keliling bangun datar, minimnya penggunaan media pembelajaran yang menyebabkan
siswa merasa bosan, serta kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika [4]. Selain itu, kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran yang menarik menyebabkan siswa cepat merasa bosan, sehingga berdampak negatif
pada pencapaian hasil belajar mereka [5]. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
rendahnya hasil belajar materi luas dan keliling bangun datar di SD disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk
kesulitan siswa dalam memahami konsep matematika yang abstrak dan kesalahan dalam penggunaan rumus serta
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satuan yang tepat. Kesalahan umum meliputi salah mengidentifikasi jumlah sisi dan sudut, serta kesulitan memahami
hubungan antara bangun datar [6].

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan media pembelajaran yang berupa
media geoboard atau papan berpaku [7]. Media geoboard digital dapat diterapkan untuk mengatasi fakta yang telah
terjadi di lapangan. Geoboard ialah media pembelajaran yang digunakan sebagai alat manipulasi dalam pembelajaran
matematika [8]. Media ini terdiri dari sebuah papan yang memiliki banyak paku-paku yang sudah dipasang dipapan
dan membentuk pola persegi, lalu siswa dapat membuat bebagai macam bentuk bangun datar dengan menggunakkan
pita-pita atau karet warna-warni untuk diikatkan di paku [9]. Media geoboard sangat relevan diterapkan untuk siswa
SD dalam mempelajari matematika karena dalam konsep atau prinsip matematika lebih mudah dipahami apabila
disajikan dalam bentuk-bentuk konkret [10]. Media geoboard digital merupakan media pembelajaran yang berbasis
online yang dapat diakses melalui web Geoboard by The Math Learning Center.com, sehingga dapat membantu siswa
untuk mengekplorasi konsep geometri secara digital [11]. Selain dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran, dapat
juga digunakan sebagai permainan edukatif yang menarik [12].

Berdasarkan penelitian sebelumnya Muspika., [13] media geoboard mampu mengubah konsep abstrak dalam
pembelajaran matematika menjadi lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, menurut Lastrijanah et
al., [11] pengaruh media geoboard juga dapat meningkatkan motivasi, antusiasme, dan minat belajar siswa karena
sifat interaktifnya. Bahkan penelitian terbaru menurut Sabil et al., [14] menunjukkan pengaruh geoboard berbasis
digital dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap sifat bangun datar. Meskipun pengaruh geoboard
pada materi bangun datar secara umum telah terbukti, terdapat kesenjangan dalam literatur yang ada mengenai fokus
tertentu. Seperti pada penelitian sebelumnya Nugroho & Sutriyani., [15] membahas “keliling dan luas bangun datar”
secara menyeluruh, tetapi tidak secara spesifik atau mendalam pada materi “luas dan keliling persegi” saja. Selain itu,
terdapat kesenjangan juga terkait penelitian tentang geoboard digital yang membahas hasil belajar siswa, penelitian
sebelumnya cenderung membahas minat belajar siswa [8].

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan geoboard digital berbasis web Geoboard by The Math
Learning Center.com yang dapat diakses langsung melalui browser tanpa instalasi, sehingga lebih praktis
dibandingkan geoboard konvensional yang berupa alat fisik. Media ini memungkinkan siswa untuk memanipulasi
bangun datar secara interaktif dan melihat perubahan secara real-time, sehingga membantu pemahaman konsep luas
dan keliling secara lebih konkret. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada pemahaman konsep
atau minat belajar, penelitian ini secara khusus mengkaji pengaruh penggunaan media geoboard digital terhadap hasil
belajar siswa melalui pretest dan posttest.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoretis sebagai pengayaan kajian dalam bidang
pendidikan, khususnya terkait pemanfaatan media pembelajaran digital dalam pembelajaran matematika. Secara
praktis, temuan penelitian ini dapat membantu guru dalam memilih media pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif, memfasilitasi siswa dalam memahami konsep-konsep matematika, sekaligus menjadi bahan pertimbangan
bagi pihak sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga dapat
dimanfaatkan sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan kajian sejenis. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan media geoboard digital terhadap hasil belajar siswa
pada materi luas dan keliling persegi, serta mengidentifikasi peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan
media tersebut.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, dan menggunakan jenis pre-
experimental design. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu one group pretest -posttest. Desain
ini cocok untuk penelitian yang hanya melibatkan satu kelompok kelas yang diberikan perlakuan tanpa kelompok
kontrol, sehingga memungkinkan pengukuran perubahan sebelum dan sesudah perlakuan. Prosedur penelitian terdiri
dari tiga tahap utama, yaitu pelaksanaan pretest untuk mengukur kondisi awal, pemberian treatment sebagai perlakuan,
dan posttest untuk menilai pengaruh perlakuan tersebut. Rancangan prosedur penelitian ini dapat divisualisasikan
dalam tabel 2.1 sebagai representasi sistematis dari tahapan penelitian [16] :

Tabel 1. Rancangan Prosedur Penelitian
0, ‘ X 0,

Keterangan :

0, : Pretest (hasil skor awal sebelum diberikan perlakuan)

0, : Posttest (hasil akhir skor setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media geoboard digital)
X : Perlakuan media geoboard digital
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Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas IV SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo yang
berjumlah 86 orang. Dari keseluruhan populasi tersebut, tidak seluruh siswa dijadikan sebagai sampel penelitian,
melainkan dilakukan pemilihan berdasarkan sampel bertujuan yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.
Pemilihan subjek difokuskan pada siswa kelas reguler yang mengikuti pembelajaran secara umum dan tidak memiliki
hambatan belajar. Sementara itu, siswa yang berada pada kelas dengan program khusus seperti tahfidz dan ICP
(International Class Program) tidak dijadikan sebagai sampel karena memiliki perbedaan dalam sistem dan kegiatan
pembelajaran, sehingga dikhawatirkan dapat memengaruhi hasil penelitian jika digabungkan dengan kelas reguler.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, diperoleh satu kelas yang dijadikan sebagai sampel penelitian, yaitu kelas IV Ali
yang berjumlah 30 siswa. Dengan demikian, dari total 86 siswa kelas IV, sebanyak 30 siswa dijadikan sebagai sampel
dalam penelitian ini melalui pemilihan sampel bertujuan karena dianggap dapat mewakili kondisi pembelajaran pada
kelas reguler [17].

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda yang awalnya diuji coba dengan 35 butir soal.
Selanjutnya, dilakukan uji validitas untuk menilai kesesuaian antara indikator dan butir soal dengan menggunakan
kriteria bahwa butir soal dinyatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dan
tidak valid jika nilai r hitung sama atau kurang dari r tabel. Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, diperoleh 20 butir
soal yang valid dan kemudian digunakan sebagai instrumen untuk pretest dan posttest. Selanjutnya, uji reliabilitas
dengan Cronbach’s Alpha yang dilakukan untuk mengukur konsistensi instrumen, dan hasilnya menunjukkan bahwa
instrumen berada pada kategori reliabel. Butir soal yang telah dinyatakan valid dan reliabel tersebut kemudian
digunakan dalam pelaksanaan prefest dan posttest.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar soal pretest dan posttest sebelum dan
sesudah perlakuan. Setelah diberikan lembar soal pretest dan posttest maka perlu dilakukan uji prasyarat analisis yang
berupa uji normalitas dengan Shapiro-Wilk karena ukuran sampel kurang dari 50. Untuk mengetahui hasil belajar nilai
rata-rata anatara pretest dan posttest, maka dilakukan uji paired t-test. Uji paired t-test digunakan untuk menganalisis
perbedaan rata-rata nilai hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan pada sampel yang berpasangan, yaitu data yang
berasal dari subjek yang sama pada dua waktu yang berbeda. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
bantuan software SPSS versi 25 untuk memudahkan perhitungan dan interpretasi hasil uji.

Dalam penelitian ini, sebelum dilakukan pengujian hipotesis, peneliti terlebih dahulu merumuskan dugaan
hipotesis bahwa penggunaan media geoboard digital berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi luas dan
keliling persegi. Dugaan ini didasarkan pada hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa media geoboard
mampu mengkonkretkan konsep matematika yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa [13].
Berdasarkan dugaan tersebut, dirumuskan hipotesis statistik dalam penelitian ini, yaitu Hy: iy = 0 yang berarti tidak
terdapat pengaruh penggunaan media geoboard digital terhadap nilai hasil belajar pretest dan posttest siswa pada
materi luas dan keliling persegi dan H;: y; # 0 yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media geoboard digital
terhadap nilai hasil belajar pretest dan posttest siswa pada materi luas dan keliling persegi. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) <
0,05 maka H, ditolak dan H; diterima, sedangkan apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka H, diterima dan
H, ditolak [18].

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tersebut dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2026 di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dengan
melibatkan 30 siswa kelas IV sebagai subjek penelitian. Proses pembelajaran dalam penelitian ini diawali dengan
pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Pretest dilakukan dengan
memberikan soal yang berkaitan dengan materi luas dan keliling persegi kepada seluruh siswa. Dokumentasi
pelaksanaan pretest dapat dilihat pada Gambar 1. Setelah pelaksanaan pretest, siswa diberikan perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan media geoboard digital. Pada tahap ini, siswa melakukan eksplorasi konsep bangun datar
dengan memanipulasi bentuk secara langsung melalui media digital. Dokumentasi kegiatan pembelajaran tersebut
disajikan pada Gambar 2. Tahap akhir dalam penelitian ini adalah pemberian posttest untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Posttest dilakukan dengan memberikan soal yang serupa dengan
pretest untuk mengetahui perubahan kemampuan akhir siswa. Dokumentasi pelaksanaan posttest dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar . Pelaksanaan Posttest

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar soal pretest dan posttest. Sebelum
digunakan dalam proses pengumpulan data, instrumen tersebut terlebih dahulu diuji untuk validitas dan reliabilitasnya.
Uji validitas dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana instrumen dapat mengukur hal yang diinginkan, sedangkan
uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi dari instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba
instrumen dilaksanakan dengan 35 item pilihan ganda yang diberikan kepada siswa di SD Alama Al Izzah Krian. Uji
coba instrumen dilaksanakan di SD Alama Al Izzah Krian karena siswa yang menjadi responden uji coba berada pada
kelas dan karakteristik yang sama dengan subjek penelitian di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo, sehingga hasil uji
validitas dan reliabilitas dapat merepresentasikan kualitas instrumen untuk populasi siswa kelas IV SD dengan
karakteristik tersebut, bukan khusus untuk satu sekolah saja. Hal ini sejalan dengan teori pengukuran yang
menekankan bahwa validitas dan reliabilitas instrumen harus dinilai pada kelompok yang sepadan dengan populasi
sasaran, meskipun secara institusi berbeda sekolah [19]. Analisis validitas dilakukan melalui aplikasi IBM SPSS
Statistics versi 25. Dari hasil analisis, diperoleh bahwa dari 35 soal yang diuji, ada 20 soal yang valid dan memenuhi
syarat untuk digunakan dalam penelitian. Soal-soal yang telah divalidasi tersebut kemudian dipakai sebagai instrumen
dalam lembar pretest dan posttest. Setelah mendapatkan 20 soal yang valid, langkah selanjutnya adalah melaksanakan
uji reliabilitas untuk mengevaluasi konsistensi instrumen. Uji reliabilitas dilaksanakan menggunakan aplikasi SPSS
2025, dan hasil analisis menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,713. Kriteria pengambilan keputusan dalam
uji ini adalah jika nilai koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60, maka instrumen dapat dianggap reliabel. Dengan
demikian, nilai Cronbach’s Alpha yang sebesar 0,713 > 0,60 menjadi bukti bahwa instrumen penelitian ini memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi atau memuaskan, sehingga soal yang digunakan dapat diandalkan sebagai alat
pengumpulan data dalam penelitian ini.

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, maka 20 butir soal tersebut digunakan sebagai soal pretest
dan posttest dalam penelitian. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest kemudian dianalisis untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data menggunakan uji
hipotesis paired sample t-test. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam menginterpretasikan pengaruh penggunaan
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media geoboard digital terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Sebelum melakukan pengujian hipotesis
menggunakan uji paired sample t-test, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .144 30 115 .963 30 363
Posttest .147 30 .097 945 30 126

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo terdapat nilai rata-rata
pretest 54 dan postest 66, maka dilakukan uji prasyarat yaitu dengan uji normalitas terlebih dahulu untuk mengetahui
apakah data tersebut berdistribusi normal. Berdasarkan hasil data dari uji normalitas termasuk dalam kategori Saphiro-
Wilk dikarenakan jumlah sampel kurang dari 50. Nilai Shapiro-Wilk pada tabel pada Tabel 2., berdasarkan nilai pretest
adalah 0,963 dengan Sig.= 0,363 dan nilai Shapiro-Wilk berdasarkan nilai posttest adalah 0,945 dengan Sig.=

0,126. Karena nilai sig dari data pretest dan posttest > 0,05 dapat dinyatakan berdistribusi normal. Berdasarkan
hasil uji normalitas, data pada kedua soal (Pretest dan Posttest) penelitian berdistribusi normal.

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal melalui uji normalitas, analisis dilanjutkan yaitu ke tahap uji
hipotesis. Pada tahap uji hipotesis ini menggunakan uji paired t-test dengan membandingkan nilai pretest dan posttest
pada subjek yang sama. Tujuan uji paired t-test ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan nilai yang
signifikan antara hasil sebelum perlakuan (pretest ) dan sesudah perlakuan (posttest).

Tabel 3. Hasil Uji Paired Samples T-Test
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval

of the Difference
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df  Sig. (2-talled)
Pair 1 Pretest - Posttest -12.66667 7.62633 1.39237 -15.51439  -9.81895 -9.097 29 .000

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test pada Tabel 3., menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik antara nilai pretest dan posttest. Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (H) ditolak dan hipotesis
alternatif (H;) diterima, yang berarti penggunaan media geoboard digital berpengaruh terhOadap peningkatan hasil
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan dugaan hipotesis awal bahwa media geoboard digital dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media geoboard digital berpengaruh terhadap hasil belajar yang
dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan
media geoboard digital. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata pretest sebesar 54 yang meningkat menjadi 66 pada
posttest. Selain itu, hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan.
Dengan demikian, penggunaan media geoboard digital terbukti berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena media geoboard digital mampu mengubah konsep
matematika yang abstrak menjadi lebih konkret dan visual. Siswa dapat memanipulasi bentuk bangun datar secara
langsung melalui media digital, sehingga memudahkan dalam memahami konsep luas dan keliling persegi. Selain itu,
penggunaan media yang interaktif juga mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran.

Penggunaan media geoboard digital memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi konsep
secara mandiri. Siswa dapat mencoba berbagai bentuk, mengamati hubungan antar sisi, serta memahami keterkaitan
antara panjang sisi dengan luas dan keliling. Proses ini mendorong pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-
centered learning), sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mendalam dibandingkan pembelajaran konvensional.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa media geoboard digital tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga berdampak langsung terhadap hasil belajar siswa yang diukur secara kuantitatif
melalui pretest dan posttest. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Muspika., [13] yang menyatakan
bahwa media geoboard mampu mengkonkretkan konsep abstrak sehingga lebih mudah dipahami siswa. Selain itu,
penelitian Tias Nur Aini et al., [4] menunjukkan bahwa penggunaan media geoboard dapat meningkatkan motivasi
dan minat belajar siswa. Penelitian oleh Amalia & Arifin., [20] juga mengungkapkan bahwa geoboard digital efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep bangun datar.
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Meskipun penelitian menunjukkan adanya peningkatan, nilai rata-rata postfest masih belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang menandakan bahwa peningkatan hasil belajar belum maksimal. Kondisi
tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang meliputi rendahnya kemampuan awal siswa, keterbatasan waktu
pelaksanaan pembelajaran, serta perbedaan kemampuan individu siswa. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran
yang belum optimal juga turut memengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu, penggunaan media ini perlu dioptimalkan
agar dapat memberikan hasil yang lebih maksimal. Disarankan agar guru mengombinasikan media geoboard digital
dengan strategi pembelajaran yang tepat, sekolah mendukung penyediaan fasilitas pembelajaran digital, dan peneliti
selanjutnya melakukan studi dengan durasi lebih lama, sampel lebih besar, serta pengembangan media atau model
pembelajaran yang lebih variatif.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo penggunaan media geoboard digital
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi luas dan keliling persegi, yang terlihat dari perbedaan signifikan
antara nilai pretest dan posttest. Meskipun terjadi peningkatan hasil belajar, rata-rata nilai siswa belum sepenuhnya
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu, penggunaan media ini perlu dioptimalkan agar dapat
memberikan hasil yang lebih maksimal. Disarankan agar guru mengombinasikan media geoboard digital dengan
strategi pembelajaran yang tepat, sekolah mendukung penyediaan fasilitas pembelajaran digital, dan peneliti
selanjutnya melakukan studi dengan durasi lebih lama, sampel lebih besar, serta pengembangan media atau model
pembelajaran yang lebih variatif.
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